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Abstrak – Penelitian ini merupakan sebuah tinjauan sistematis dari literatur yang membahas mengenai 

knowledge sharing di institusi pendidikan tinggi. Tinjauan sistematis dilakukan untuk memperdalam 

pengetahuan, mengetahui hasil penelitian terdahulu, dan memperjelas masalah penelitian dalam konteks 

knowledge sharing di lingkungan institusi pendidikan tinggi. Tinjauan sistematis dilakukan dengan 

menggunakan metode Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis (PRISMA). 

PRISMA membantu para penulis dan peneliti dalam menyusun sebuah systematic review dimana 

berisikan panduan item apa saja yang harus ada dalam sebuah artikel. Literatur yang dikumpulkan 

berasal dari artikel yang terbit pada tahun 2018 sampai dengan 2022. Berdasarkan hasil dari membaca 

keseluruhan isi teks, terdapat 28 yang dijadikan sebagai artikel terpilih. Penelitian ini berusaha 

melakukan pemetaan faktor yang mempengaruhi knowledge sharing di institusi pendidikan tinggi. 

Faktor-faktor tersebut diklasifikasikan berdasarkan faktor organisasi, individu dan teknologi. 

Berdasarkan hasil pemetaan faktor terdapat 12 faktor yang termasuk ke dalam faktor organisasi, 26 faktor 

yang termasuk ke dalam faktor individu dan 3 faktor yang termasuk ke dalam faktor teknologi.  Selain itu 

penelitian ini mencoba untuk mengusulkan model konseptual. 

Kata kunci – Berbagi Pengetahuan; Institusi Pendidikan Tinggi; Tinjauan Sistematis; 

 

Abstract - This research is a systematic review of the literature that discusses knowledge sharing in higher 

education institutions. A systematic review is carried out to deepen knowledge, find out the results of 

previous research, and clarify research problems in the context of knowledge sharing within higher 

education institutions. A systematic review was conducted using the Preferred Reporting Items for 

Systematic Review and Meta-Analysis (PRISMA) method. PRISMA assists writers and researchers in 

compiling a systematic review which contains guidelines for what items should be in an article. The 

literature collected came from articles published in 2018 to 2022. Based on the results of reading the entire 

contents of the text, there were 28 selected articles. This research attempts to map the factors that influence 

knowledge sharing in higher education institutions. These factors are classified based on organizational, 

individual and technological factors. Based on the results of the factor mapping, there are 12 factors 

included in the organizational factor, 26 factors included in the individual factor and 3 factors included in 

the technology factor. In addition, this study tries to propose a conceptual model.  

Keywords – Knowledge Sharing; Higher Education Institution (HEI); Systematic Review; 

I.  PENDAHULUAN  

Pengetahuan semakin diakui sebagai salah 

satu aset paling berharga dari suatu organisasi 

[1]. Proses manajemen pengetahuan yang efektif 

mendukung perolehan keunggulan organisasi 

yang kompetitif di pasar [2]. Organisasi yang 

kompetitif dalam konteks pendidikan tinggi 

berarti universitas harus mampu bersaing untuk 

mampu memperoleh nama besar dan status 

global sebagai universitas unggul di dunia [3].  

Universitas berfungsi sebagai tempat 

pengetahuan, terutama jika pengetahuan telah 

terorganisir dengan baik [1]. Pengetahuan yang 

terorganisir dapat diwujudkan dengan 

melakukan pengelolaam pengetahuan atau 

knowledge management (KM). KM 

memungkinkan universitas untuk menciptakan 

pengetahuan baru, berbagi pengetahuan, dan 

memperoleh pengetahuan baru [4]. 

Proses dalam KM secara luas didefinisikan 

sebagai setiap proses untuk menciptakan, 

memperoleh, membagi, dan menggunakan 

pengetahuan untuk meningkatkan pembelajaran 

dan kinerja organisasi [5]. Di antara semua 

proses KM, berbagi pengetahuan atau knowledge 

sharing (KS) dianggap sebagai proses yang 
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paling penting [2]. KS membantu memenuhi 

kebutuhan pelanggan dan menghasilkan solusi 

untuk mengembangkan dan mempertahankan 

keunggulan yang kompetitif [6]. KS merupakan 

proses terpenting dalam praktik manajemen 

pengetahuan di organisasi berbasis pengetahuan 

seperti universitas, perusahaan teknologi tinggi, 

dan perusahaan farmasi [2], [6]–[11]. Nilai 

pengetahuan meningkat secara substansial ketika 

digunakan dan dibagikan, sehingga menawarkan 

peluang besar bagi individu atau kelompok 

untuk meningkatkan kinerja, kompetensi, dan 

ide-ide inovatif [12]–[14]. Di universitas peran 

akademisi dalam membagikan pengetahuan 

sangat dibutuhkan. Generasi mahasiswa yang 

dibekali dengan pengetahuan yang luas mampu 

bersaing di dunia persaingan baru, dan mereka 

yang mampu memperoleh pengetahuan baru 

akan mampu bertahan dan mencapai kemajuan 

kompetitif [3]. 

Knowledge sharing (KS) sangat penting 

diimplementasikan pada universitas [15], [16]. 

Namun demikian, masih jarang budaya KS 

diterapkan di kalangan akademisi universitas 

[12], [16], [17]. Rendahnya tingkat KS di 

kalangan akademisi menjadi tantangan bagi 

banyak universitas. Rendahnya tingkat KS 

terjadi mungkin karena akibat kurangnya 

kepercayaan antar rekan kerja yang menjadi 

salah satu faktor penghambat proses KS [18]. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh [19]–

[21] faktor yang mempengaruhi KS berasal dari 

organisasi, individu dan dukungan teknologi. 

Tujuan dilakukannya penelitian tinjauan 

sistematis adalah untuk merangkum hasil-hasil 

penelitian primer yang mencoba mengukur faktor 

apa saja yang mempengaruhi perilaku knowledge 

sharing di lingkungan universitas. Selain 

penelitian ini bertujuan untuk memperbarui 

penelitian tinjauan sistematis yang sudah pernah 

dilakukan sebelumnya, penelitian ini juga 

mencoba untuk mengusulkan model konseptual 

yang dibangun berdasarkan faktor organisasi, 

individu dan teknologi. 

II. LANDASAN TEORI 

A. Knowledge Sharing di Universitas 

Knowledge management (KM) dan knowledge 

sharing (KS) pertama kali diadopsi dalam 

organisasi yang berfokus pada bisnis perusahaan 

[22]. Tetapi akhir-akhir ini fokus penelitian 

knowledge management telah mengalami 

perluasan dan terspesifikasi pada lembaga 

berbasis pengetahuan khususnya universitas [23]. 

Proses dalam KM secara luas didefinisikan 

sebagai setiap proses untuk menciptakan, 

memperoleh, membagi, dan menggunakan 

pengetahuan untuk meningkatkan pembelajaran 

dan kinerja organisasi [5]. Di antara semua 

proses KM, berbagi pengetahuan atau KS 

dianggap sebagai proses yang paling penting [2]. 

Nilai pengetahuan meningkat secara substansial 

ketika digunakan dan dibagikan, sehingga 

menawarkan peluang besar bagi individu atau 

kelompok untuk meningkatkan kinerja, 

kompetensi, dan ide-ide inovatif [12]–[14]. KS 

membantu memenuhi kebutuhan pelanggan dan 

menghasilkan solusi untuk mengembangkan dan 

mempertahankan keunggulan yang kompetitif 

[6].  

KS merupakan proses terpenting dalam 

praktik manajemen pengetahuan di organisasi 

berbasis pengetahuan seperti universitas, 

perusahaan teknologi tinggi, dan perusahaan 

farmasi [2], [6]–[11]. Di lingkungan akademis, 

khususnya di universitas, knowledge sharing 

sangat penting karena semua staf sering 

berurusan dengan pengetahuan [24]. Knowledge 

sharing dianggap sebagai aktivitas alami dari 

istitusi pendidikan tinggi karena para akademisi 

memiliki jumlah seminar, koferensi dan publikasi 

ilmiah jauh melibihi profesi lainnya [1]. Seperti 

halnya pada organisasi bisnis, knowledge 

management dan knowledge sharing juga dapat 

memberikan keuntungan bagi institusi akademik, 

jika dimanfaatkan dengan baik. Hal ini 

dimungkinkan karena pengetahuan yang 

diciptakan dan disimpan akan berfungsi sebagai 

gudang untuk memberi manfaat bagi para sarjana 

dan peneliti untuk memajukan siklus 

pengetahuan [25]. 

III. METODE  

Untuk membuat tinjauan sistematis, penelitian 
ini menggunakan metode Preferred Reporting 
Items for Systematic Review and Meta-Analysis 
(PRISMA). PRISMA merupakan alat yang 
digunakan untuk melakukan penilaian terhadap 
sebuah tinjauan sistematis. PRISMA membantu 
para penulis dan peneliti dalam menyusun sebuah 
systematic review dimana berisikan panduan item 
apa saja yang harus ada dalam sebuah artikel 
[26]. Diagram alur dalam melakukan tinjauan 
sistematis menggunakan PRISMA dapat dilihat 
pada Gambar 1 dan Gambar 2. 
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Gambar 1. Diagram Alur PRISMA 

 

Gambar 2. Diagram Alur PRISMA (Lanjutan) 

Studi literatur dikumpulkan dari database 
terkemuka seperti Emerald Insight, Taylor & 
Francis, dan Science Direct. Rentang waktu 
literatur yang dikumpulkan adalah artikel yang 
dipublikasikan dari tahun 2018 hingga tahun 
2022.  

A. Kriteria Kelayakan 

Kriteria inklusi (IC) berikut ditetapkan untuk 

pedoman tinjauan: 

IC1: Artikel asli yang terbit tahun 2018-2022 dan 

berasal dari jurnal atau prosiding berbahasa 

inggris. 

IC2: Penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki 

faktor yang mempengaruhi KS di universitas. 

B. Pemilihan Literatur 

Pemilihan studi dilakukan dalam empat fase 

sebagai berikut: 

1. Pencarian kata kunci, atau string pencarian, 

dipilih sesuai dengan minat penelitian ini, 

yaitu untuk meninjau faktor pendorong dan 

penghambat knowledge sharing dalam 

lingkungan universitas. String pencarian 

terkait dengan (“knowledge sharing”) dan 

(kata kunci seperti “enablers”, “drivers”, 

“challenge”, “barriers” selain itu kata kunci 

yang menunjukkan knowledge sharing dalam 

lingkungan universitas (“higher education 

institution”, “higher learning institution”, 

“university”). 

2. Eksplorasi dan pemilihan judul, abstrak, dan 

kata kunci dari artikel yang teridentifikasi 

dilakukan berdasarkan kriteria kelayakan. 

3. Membaca secara lengkap atau sebagian dari 

artikel yang tidak dihilangkan pada fase 

sebelumnya dilakukan untuk menentukan 

apakah artikel tersebut harus dimasukkan 

dalam tinjauan, sesuai dengan kriteria 

kelayakan. 

4. Daftar referensi artikel dipindai untuk 

menemukan studi terkait. 

C. Proses Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan secara manual 

dengan membuat demografi artikel yang terpilih. 

Demografi artikel yang terpilih akan menjelaskan 

terkait tahun artikel, digital library, partisipan 

penelitian, dan method penelitian. Selain itu pada 

penelitian ini akan disajikan tabel faktor yang 

mempengaruhi KS dalam lingkungan universitas. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Demografi Artikel Terpilih 

Digital library yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Emerald Insigt, SAGE 

Journals, Science Direct, dan Taylor & Francis. 

Identifikasi digital library dan penerbit dari 

artikel terpilih dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Digital Library dan Nama Penerbit 

Digital Library Penerbit 
Jumlah 

Artikel  

Emerald Insight 

Journal of 

Information and 

Knowledge 

Management Systems 

4 

Leadership & 

Organization 

Development 

1 

Journal of Applied 

Research in Higher 

Education 

2 

Global Knowledge, 

Memory and 

Communication 

1 

Kybernetes 1 
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Digital Library Penerbit 
Jumlah 

Artikel  

Aslib Journal of 

Information 

Managemen 

1 

Industrial and 

Commercial Training 
1 

Journal of Knowledge 

Management 
1 

SAGE Journals 

Journal of 

Librarianship and 

Information Science 

1 

International 

Federation of Library 

Associations and 

Institutions 

1 

Information 

Development 
1 

International Review 

of Administrative 

Sciences 

2 

Science Direct 

International Journal 

of Information 

Management 

1 

Technology in 

Society 
1 

Telematics and 

Informatics 
1 

Taylor & 

Francis 

Journal of Education 

for Business 
1 

Studies in Higher 

Education 
1 

International Journal 

of Leadership in 

Education 

2 

Higher Education 

Research & 

Development 

1 

Journal of Further and 

Higher Education 
1 

Innovation: The 

European Journal of 

Social Science 

Research 

1 

Innovations in 

Education and 

Teaching 

International 

1 

 

Pada sub bab pembahasan demografi artikel 

terpilih juga dijelaskan mengenai tahun terbit 

artikel terpilih. Demografi tahun terbit artikel 

terpilih dapat dilihat pada Gambar 2. 

5
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4 4
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Gambar 3. Diagram Tahun Terbit Artikel 

Terpilih 

Demografi artikel terkait negara yang terlibat 

dalam publikasi ilmiah knowledge sharing di 

lingkungan universitas dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Negara yang Terlibat Studi Knowledge 

Sharing di Lingkungan Universitas 

No Negara 
Jumlah 

Artikel 

1 United Arab Emirates 1 

2 Hong Kong 1 

3 Pakistan 4 

5 Oman 1 

6 Malaysia 3 

7 Mauritius 1 

8 Iraq 4 

9 South Korea 1 

10 Portugal 1 

11 Nigeria 2 

12 Spain 2 

13 United Kingdom 2 

14 Saudi Arabia 1 

15 Yordania 1 

16 Iran 1 

17 Netherlands 1 

18 Ethiopia 1 

 

 Demografi artikel terkait partisipan penelitian 

yang terlibat dalam penelitian knowledge sharing 

di lingkungan universitas dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Partisipan yang Terlibat Studi 

Knowledge Sharing di Lingkungan Universitas 

No Partisipan 
Jumlah 

Artikel 

1 Managerial Perguruan Tinggi 3 

2 Staf Akademik 19 

3 Staf Administrasi 1 

4 Staf Perpustakaan 1 

5 Mahasiswa 4 

 

Demografi artikel terkait metode yang 

digunakan pada publikasi ilmiah knowledge 

sharing di lingkungan universitas dapat dilihat 

pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Metode Penelitian Knowledge Sharing 

di Lingkungan Universitas 

No Metode Penelitian 
Jumlah 

Artikel 

1 Kuantitatif 25 

2 Kualitatif 1 

3 Campuran (Kuantitatif & Kualitatif) 2 

B. Faktor KS di Universitas 

Penelitian tinjauan sistematis ini juga berusaha 

untuk memetakan faktor yang memepengaruhi 

knowledge sharing di lingkungan universitas. 

Faktor-faktor tersebut diperoleh dan bersumber 

dari artikel yang telah terpilih. Penelitian ini 

mengacu pada penelitian sebelumnya dengan 

melakukan klasifikasi faktor yang mempengaruhi 

knowledge sharing di lingkungan universitas 

berdasarkan faktor organisasi, individu dan 

teknologi [19]–[22], [27]. 

1) Faktor Organisasi 

Hasil identifikasi faktor organisai yang 

mempengaruhi KS di universitas dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Faktor Organisasi 

Faktor Referensi 

Management Support 
[3], [28], [1], [2], [29], 

[30], [30] 

Leadership Style 
[31], [32], [33], [34], 

[35], [36], [37], [38]  

Organizational Culture 
[39], [33], [36], [1], [2], 

[40], [29], [30] 

Organizational 

Structure 
[33], [36] 

Strategies and Policies [36], [1] 

Rewards and incentives [36], [1], [2], [29] 

Facilitating Condition [3], [28], [30] 

Human Resources [36] 

Resources and Funding [36] 

University-Industry 

Linkages 

[36] 

Instructor Support [4] 

Organizational Justice [38] 

 

Berdasarkan hasil dari artikel terpilih dan 

proses identifikasi faktor organisasi dari artikel 

tersebut, ditemukan  12 faktor yang 

mempengaruhi knowledge sharing di universitas. 

2) Faktor Individu 

Hasil identifikasi faktor individu yang 

mempengaruhi KS di universitas dapat dilihat 

pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Faktor Individu 

Faktor Referensi 

Commitment [3], [28] 

Social Network 
[3], [28], [41], [42], 

[43] 

Trust 
[3], [28], [41], [42], 

[37], [1], [40], [30] 

Attitude 
[3], [28], [41], [37], 

[40], [13], [44], [30] 

Perceived Cost [3], [28] 

Subjective Norm 
[3], [28], [37], [13], 

[44] 

Perceived Behavioral 

Control 

[3], [28], [37], [44] 

Extroversion [45] 

Openness [45] 

Neuroticism [45] 

Agreeableness [45] 

Conscientiousness [45] 

Emotional intelligence [45] 

Religiosity [45] 

Altruism [41] 

Belongingness [41] 

Internal Ties [42] 

Knowledge Self-

Efficacy 

[1], [2], [16] 

Personal Interactions [1] 

Personal Expectations [1] 

Willingness to Share [1], [16] 

Communication [16] 

Collaboration [16] 

Ability to Share 

Knowledge 

[4] 

Enjoyment in Helping 

Others 

[2] 

Motivation [46], [30], [43] 

 

Berdasarkan hasil dari artikel terpilih dan 

proses identifikasi faktor individu dari artikel 

tersebut, ditemukan  26 faktor yang 

mempengaruhi KS di universitas. 

3) Faktor Teknologi 

Hasil identifikasi faktor teknologi yang 

mempengaruhi knowledge sharing di universitas 

dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Faktor Teknologi 

Faktor Referensi 

Social Media [3], [28], [1] 

Information 

Communication 

Technolgy (ICT) 

[39], [33], [36], [1], [4], 

[2] 

Knowledge Technology [40] 

 

Berdasarkan hasil dari artikel terpilih dan 

proses identifikasi faktor teknologi dari artikel 
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tersebut, ditemukan  3 faktor yang mempengaruhi 

KS di universitas.  

C. Model Konseptual Usulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku KS di universitas. Selain itu penelitian 

ini mencoba untuk mengusulkan model 

konseptual yang dapat berguna untuk mengukur 

model untuk penelitian kedepannya. Model 

konseptual yang diusulkan terbangun dengan 

melakukan klasifikasi dari sisi organisasi, 

individu dan teknologi. Model konseptual yang 

diusulkan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

Gambar 4. Diagram Tahun Terbit Artikel Terpilih 

Berdasarkan klasifikasi faktor organisasi, 

Management support adalah keterlibatan 

langsung pimpinan untuk mendukung program 

dan kegiatan dalam universits, termasuk kegiatan 

KS antar sivitas akademika [47]. Leadership style 

dengan kepemimpinan ideal seperti memiliki rasa 

hormat, memiliki rasa bangga, menanamkan 

pentingnya rasa kolektif terhadap misi organisasi, 

dan memiliki rasa percaya pada kemampuan 

anggotanya dapat memotivasi para anggotanya 

untuk menciptakan ide-ide baru serta memberikan 

pendapat dan mendorong perilaku KS [31]. 

Banyak penelitian di bidang KS juga meneliti 

peran budaya organisasi. Organizational Culture 

yang kolaboratif, terbuka dan kondusif untuk 

berbagi pengetahuan adalah faktor organisasi 

yang paling signifikan dalam hal KS secara 

umum [33]. Facilitating Condition merupakan 

sumber daya yang diberikan oleh organisasi yang 

dapat merangsang dan meningkatkan perilaku KS 

[49]. Bagi akademisi ketika ada fasilitas yang 

membantu mereka, maka prosesnya akan jauh 

lebih mudah dan bisa dilakukan [3], [28]. 

Berdasarkan klasifikasi faktor individu, 

terciptanya Social Network yang baik dan 

sistematis antar sivitas akademika akan 

memberikan peluang yang lebih besar untuk 

mendorong perilaku KS [3], [28]. Trust 

merupakan ikatan emosional antar individu civitas 

akademika  

dalam mewujudkan KS [51]. Oleh karena itu, 

agar KS dapat berjalan, akademisi harus 

menanamkan kepercayaan tanpa merasa berisiko 

[3], [28]. Menurut penelitian Ajzen dan Fishbein 

[52], attitude memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap niat individu. Institusi pendidikan tinggi 

membutuhkan akademisi yang memiliki attitude 

positif dalam memiliki motivasi dan komitmen 

terhadap KS [41]. Secara umum, individu 

berperilaku sesuai dengan norma subjektif yang 

berlaku di dalam institusi yang berasal dari norma 

sosial yang dominan [13]. Bagi masyarakat 
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normal, akan tampak seperti pengkhianatan 

terhadap profesi apabila  akademisi tidak 

membagikan pengetahuan mereka [28]. Studi 

sebelumnya telah membuktikan bahwa norma 

subjektif merupakan faktor signifikan untuk 

mengukur niat individu [3], [28]. Sebagai variabel 

tambahan dalam menentukan kemampuan 

individu pada tindakan mereka, perceived 

behavioral control (PBC) merangsang niat 

akademisi, karena seseorang akan termotivasi 

untuk melaksanakan tugas yang diberikan kepada 

mereka [3], [28]. 

Berdasarkan klasifikasi faktor teknologi, 

Information Communication Technolgy (ICT) dan 

Social Media Use merupakan faktor yang paling 

sering digunakan untuk mengukur perilaku 

knowledge sharing di universitas. Pemanfaatan 

ICT dan knowledge sharing memiliki keterkaitan. 

ICT, e-komunikasi, jaringan sosial dan 

infrastruktur TI membantu staf organisasi baik 

dalam berbagi pengetahuan dan mengumpulkan 

pengetahuan [39]. Penelitian yang dilakukan oleh 

Akosile., dkk [1] percaya bahwa ICT memainkan 

tiga peran berbeda berikut dalam aktivitas 

manajemen pengetahuan seperti memperoleh, 

mendefinisikan, menyimpan, mengkategorikan, 

mengindeks, menghubungkan item digital terkait 

pengetahuan, mencari dan mengidentifikasi 

konten terkait. Pemanfaatan teknologi dengan 

social media juga dapat digunakan untuk 

memudahkan proses KS, baik secara eksplisit 

maupun tacit [28].  

D. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini dapat membantu universitas 

negeri ataupun swasta, Seorang yang menduduki 

posisi manajerial dapat mengembangkan strategi 

dan program yang tepat dalam rangka 

peningkatan perilaku KS di kalangan akademisi. 

Sebagai contoh, keterlibatan pemimpin dalam 

memotivasi dan menghormati para anggota 

organisasi terhadap ide-ide baru mereka serta 

pemberian fasilitas diskusi yang memadai dapat 

meningkatkan perilaku KS di lingkungan 

universitas. Selain itu peningkatan dari sisi 

teknologi, informasi dan komunikasi juga dapat 

memudahkan para civitas akademika untuk 

berdiskusi satu sama lain. 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat 

tinjauan sistematis dan mengeksplorasi faktor 

yang mempengaruhi knowledge sharing di 

lingkungan universitas. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi knowledge sharing di universitas 

diklasifikasikan berdasarkan faktor organisasi, 

individu dan teknologi.  Berdasarkan hasil 

pemetaan faktor terdapat 12 faktor yang termasuk 

ke dalam faktor organisasi, 26 faktor yang 

termasuk ke dalam faktor individu dan 3 faktor 

yang termasuk ke dalam faktor teknologi. 

Penelitian ini hanya melakukan pemetaan 

faktor yang mempengaruhi knowledge sharing di 

universitas. Sehingga untuk penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan penentuan faktor 

yang ingin diukur, pembangunan model, validasi 

ahli, pengumpulan data, dan analisis untuk 

memvalidasi faktor baik secara kuantitatif 

maupun kualitatif. 
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